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ABSTRAK     

 
 
 

PERBANDINGAN KADAR ALKALOID EKSTRAK ETANOL 70% DAN 

ETANOL 96 % RUMPUT LAUT MERAH (Euchema spinosum) HASIL 

MASERASI DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 
 

Sindi Arlin Natasya, Dwi Kurnia Putri, Rose Intan Perma Sari 

 
 
 
Rumput laut merah Eucheuma spinosum merupakan sumber daya hayati laut yang 

mengandung metabolit sekunder, salah satunya alkaloid yang memiliki berbagai 

aktivitas biologis. Konsentrasi pelarut etanol dapat memengaruhi jumlah senyawa 

alkaloid yang terekstraksi. Penelitian ini bertujuan membandingkan kadar alkaloid 

ekstrak etanol 70% dan etanol 96% rumput laut merah hasil maserasi menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian dilakukan secara eksperimental 

laboratorium dengan metode maserasi menggunakan dua konsentrasi pelarut 

etanol. Identifikasi alkaloid dilakukan secara kualitatif menggunakan pereaksi 

Mayer, Wagner, dan Dragendorff, sedangkan penetapan kadar dilakukan secara 

kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan kafein sebagai standar 

pada panjang gelombang maksimum 275 nm. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan kedua ekstrak positif mengandung alkaloid. Rendemen ekstrak etanol 

70% sebesar 22,945%, sedangkan etanol 96% sebesar 12,45%. Kadar alkaloid rata 

rata ekstrak etanol 70% sebesar 5,5 ± 0,22 mg CE/g dan ekstrak etanol 96% sebesar 

5,3 ± 0,10 mg CE/g. Disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% menghasilkan kadar 

alkaloid sedikit lebih tinggi dibandingkan etanol 96% pada rumput laut merah. 

 
Kata kunci:  Alkaloid, Euchema spinosum, etanol 70%, etanol 96%, spektrofotome           

  tri UV-Vis. 
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ABSTRACT 

 
 

DETERMINATION OF ALKALOID CONTENT IN 70% AND 96% 

ETHANOL EXTRACTS OF RED SEAWEED (Eucheuma spinosum) 

OBTAINED BY MACERATION USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETRIC 

METHOD 

 

 

Sindi Arlin Natasya, Dwi Kurnia Putri, Rose Intan Perma Sari 

 

 

 

Red seaweed Eucheuma spinosum is a marine biological resource containing 

secondary metabolites, one of which is alkaloids that possess various biological 

activities. The concentration of ethanol solvent may affect the amount of alkaloid 

compounds extracted. This study aimed to compare the alkaloid content of 70% and 

96% ethanol extracts of red seaweed obtained through maceration using the UV-

Vis spectrophotometric method. The research was conducted experimentally in a 

laboratory using the maceration method with two ethanol concentrations. Alkaloid 

identification was carried out qualitatively using Mayer, Wagner, and Dragendorff 

reagents, while quantitative determination was performed using UV-Vis 

spectrophotometry with caffeine as the standard at a maximum wavelength of 275 

nm. Phytochemical screening results showed that both extracts were positive for 

alkaloids. The extraction yield of 70% ethanol was 22.945%, while that of 96% 

ethanol was 12.45%. The average alkaloid content of the 70% ethanol extract was 

5.5 ± 0.22 mg QCE/g, whereas the 96% ethanol extract showed 5.3 ± 0.10 mg 

QCE/g. It can be concluded that the 70% ethanol extract produced a slightly higher 

alkaloid content than the 96% ethanol extract of red seaweed. 

. 

Keywords: Alkaloids, Eucheuma spinosum, 70% ethanol, 96% ethanol, UV-Visible                   

                  spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati yang sangat 

melimpah di wilayah perairan Indonesia. Berdasarkan laporan Van Bosse, terdapat 

sekitar 555 spesies rumput laut di Indonesia dari total 8.642 spesies yang ada di 

seluruh dunia. Hal ini menunjukkan bahwa perairan Indonesia, sebagai kawasan 

tropis, menyumbang sekitar 6,42% terhadap keseluruhan keanekaragaman hayati 

rumput laut dunia. Jenis rumput laut yang tergolong dalam kelas alga merah 

(Rhodophyta) menjadi kelompok paling dominan di ekosistem laut Indonesia, 

dengan jumlah spesies yang telah diidentifikasi mencapai kurang lebih 452 jenis. 

Alga merah diketahui mengandung beragam senyawa bioaktif yang berpotensi 

besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku nutraseutikal. Selain itu, rumput laut 

memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antioksidan, imunostimulan, dan 

antibakteri. Di antara seluruh jenisnya, rumput laut merah atau alga merah dikenal 

memiliki aktivitas biologis yang paling menonjol dibandingkan kelompok rumput 

laut lainnya (Loho et al., 2021). 

Eucheuma spinosum diketahui mengandung iota-karagenan yang berfungsi 

sebagai penstabil, pengental, pengemulsi, serta pembentuk gel. Selain itu, rumput 

laut ini juga mengandung metabolit sekunder yang berpotensi menghasilkan 

senyawa bioaktif. Metabolit tersebut terbentuk sebagai respons terhadap kondisi 

lingkungan yang ekstrem, seperti kadar salinitas yang tinggi, atau sebagai 

mekanisme pertahanan diri terhadap serangan predator. Beragam senyawa kimia 

yang terdapat di dalamnya meliputi golongan polisakarida, lipid, protein, alkaloid, 

serta senyawa fenolik dan triterpenoid (Yusvantika et al., 2022). 

Alkaloid merupakan kelompok senyawa alami yang memiliki peran penting 

dalam perjalanan sejarah, terutama dalam bidang ekonomi, kesehatan, politik, dan 

sosial manusia. Senyawa ini diketahui memiliki efek fisiologis yang kuat terhadap 

sistem tubuh mamalia maupun organisme lain, sehingga beberapa jenis alkaloid 

dimanfaatkan sebagai agen terapeutik yang bernilai tinggi. Berkat aktivitas 

biologisnya, alkaloid banyak digunakan sebagai obat, stimulan, narkotika, maupun 
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racun. Selain itu, alkaloid juga dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba dan 

antidiare, yang berkaitan dengan pengaruhnya selama proses transit di usus halus 

serta kemampuannya untuk berinteraksi dengan asam deoksiribonukleat (DNA) 

dari mikroorganisme (Juna, 2023).  

Pemilihan jenis pelarut dalam proses ekstraksi sangat menentukan 

banyaknya kandungan senyawa aktif yang dihasilkan dalam ekstrak. Metabolit 

sekunder pada tumbuhan akan terlarut dalam pelarut yang memiliki tingkat 

polaritas sebanding dengan sifat polaritas senyawa tersebut. Secara umum, pelarut 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat kelarutannya, yaitu 

nonpolar, semi-polar, dan polar. Etanol termasuk pelarut polar yang mampu 

mengekstraksi senyawa-senyawa dengan karakteristik polar (Pote et al., 2024). 

Etanol 70% merupakan pelarut bersifat polar yang mampu mengekstraksi berbagai 

senyawa kimia polar serta memisahkan senyawa polar dari senyawa. Etanol 96% 

dipilih karena bersifat selektif dan tidak beracun, memiliki kemampuan penyerapan 

yang baik serta kapasitas filtrasi yang tinggi, sehingga mampu menyaring senyawa 

nonpolar, semi-polar, dan polar (Soraya et al., 2025). 

Kandungan total alkaloid dapat dianalisis menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

senyawa, termasuk alkaloid dan flavonoid, melalui pengukuran penyerapan cahaya 

oleh sampel. Pengukuran absorbansi pada metode ini dilakukan pada rentang 

panjang gelombang 200–400 nm. Spektrofotometri UV-Vis dikenal sebagai metode 

yang sederhana, ekonomis, dan andal, serta mampu memberikan hasil yang akurat 

bila dibandingkan dengan teknik kromatografi (Rozi, 2023). 

Sejauh ini belum ada penelitian mengenai perbadingan kadar alkaloid ekstrak 

etanol 70% dan etanol 96% rumput laut merah (Euchema spinosum) hasil maserasi 

menggunakan metode spektrofotometer uv-vis. Oleh karena itu,. berdasarkan latar 

belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Perbandingan Kadar 

Alkaloid Ekstrak Etanol 70% dan Etanol 96% Rumput Laut Merah (Euchema 

spinosum) Hasil Maserasi Menggunakan Metode Spektrofotometer Uv-Vis”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, maka dapat di 

rumuskan permasalahan yaitu: 

1. Apakah kadar alkaloid yang dihasilkan dari ekstraksi rumput laut merah 

menggunakan pelarut etanol 70% dan etanol 96% dengan metode maserasi 

memiliki perbedaan yang signifikan? 

2. Pelarut etanol dengan konsentrasi berapa yang menghasilkan kadar alkaloid 

tertinggi pada ekstrak rumput laut merah (Euchema Spinosum)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Sampel yang digunakan adalah rumput laut merah yang diambil dari satu 

lokasi yang sama. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi 70% 

dan 96% dalam proses maserasi. 

3. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi tanpa variasi waktu 

atau suhu, selain yang ditetapkan pada prosedur standar. 

4. Pengujian kadar alkaloid dilakukan menggunakan metode spektrofotometer 

UV-VIS dengan pembanding tertentu sesuai prosedur analisis alkaloid. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar alkaloid pada ekstrak etanol 

70% dan etanol 90% dari rumput laut merah. 

2. Menentukan konsentrasi etanol yang paling efektif untuk mengekstraksi 

alkaloid dari rumput laut merah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman 

mengenai pengaruh perbedaan konsentrasi pelarut etanol terhadap hasil ekstraksi 

senyawa alkaloid dari rumput laut merah. 
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1.5.2 Manfaat Bagi Akademik 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan 

dan juga dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa-mahasiswi khususnya 

program studi D3 farmasi Universitas Bengkulu mengenai pengaruh perbedaan 

konsentrasi pelarut etanol terhadap hasil ekstraksi senyawa alkaloid dari rumput 

laut merah. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang potensi 

rumput laut merah sebagai sumber senyawa alkaloid yang memiliki nilai ekonomi 

dan manfaat kesehatan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

    Rumput laut ini dikenal dengan nama daerah agar-agar. Dalam dunia 

perdagangan, rumput laut ini dikenal dengan istilah spinosum yang berarti duri 

yang tajam. Rumput laut ini berwarna cokelat tua, hijau cokelat, hijau kuning, 

atau merah ungu. Ciri-ciri lainnya adalah memiliki thallus silindris, lilin dan 

kenyal. Eucheuma spinosum mejadi spesies rumput laut yang paling banyak 

dihasilkan di Indonesia pada tahun 2015 yaitu sebanyak 466.740 ton kering 

jika dibandingkan dengan sumber rumput laut lainnya. Indonesia didesak agar 

menjadi produsen rumput laut Eucheuma spinosum terbesar didunia. 

Eucheuma spinosum sering digunakan sebagai sumber protein bioaktif, 

karagenan dan metabolit sekunder aktif (Aspa, 2023). 

2.1.1 Klasifikasi Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

Alga merah, yang lebih dikenal oleh masyarakat pesisir sebagai rumput laut 

merah, merupakan jenis rumput laut yang paling melimpah di perairan 

Indonesia dengan jumlah sekitar 452 spesies. Alga merah digolongkan sebagai 

tumbuhan tingkat rendah karena seluruh bagian tubuhnya tidak memiliki 

diferensiasi, melainkan berbentuk thallus (Aspa, 2023). 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan Rumput Laut Merah (Eucheuma spinosum) 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Menurut (Aspa, 2023) Eucheuma spinosum memiliki klasifikasi 

taksonomi sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Rhodophyta  

Kelas   : Rhodophyceae  

Ordo   : Gigartinales  

Famili  : Solieriaceae  

Genus   : Eucheuma  

Spesies  : Eucheuma spinosum 

Menurut (Febriani, 2023), habitat Euchema spinosum umumnya adalah 

perairan jernih dengan dasar berpasir atau berlumpur, hidup menempel pada 

berbagai jenis terumbu karang atau pada media tali. Suhu optimum 

pertumbuhan genus Eucheuma berkisar antara 27-30°C. 

2.1.2 Morfologi Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

Eucheuma spinosum memiliki karakter morfologi yaitu bentuk tallus 

silindris, percabangan tallus berujung runcing atau tumpul dan ditumbuhi 

nodulus. Eucheuma spinosum merupakan nama dalam dunia perdagangan yang 

dikenal dengan nama ilmiah Euchema denticulatum. Ciri fisik Euchema. 

spinosum berupa talus bulat tegak dengan ukuran panjang 5-30 cm, transparan, 

kuning-coklat hingga kuning-merah, permukaan talus ditutupi tonjolan berupa 

duri tajam tidak beraturan, paku berbentuk cabang memanjang. Rumput laut 

merah tersebut juga memiliki ciri khas yaitu mengandung pigmen fikobilin 

yang terdiri dari fikoeritrin dan fikosianin (Febriani, 2023). 

2.1.3 Kandungan Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

Alga merah (Eucheuma spinosum) merupaka alga yang memiliki lebih 

banyak aktivitas biologi diabndingkan dengan jenis alga lainnya. Senyawa-

senyawa kimia pada alga merah didominasi dari familia Rhodomelacea. 

Eucheuma spinosum termasuk  spesies rumput laut merah yang mengandung 

serat pangan, vitamin A, B, C, karoten, serta memiliki beragam aktivitas seperti 

antioksidan, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, sitoksik dan insektisida. 

Selain itu alga merah juga mengandung beberapa terpenoid, polieter, 

asetogenin, mengandung beberapa asam amino, sikimat serta derivate asam 
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nukleat dan asetat serta di Indonesia dikembangkan menjadi sumber bahan obat 

yang berasal dari alam yang dibudidayakan. Potensi metabolit bioaktifnya 

terbukti memiliki aktivitas biologis seperti antivirus, antioksidan, antijamur, 

antibakteri dan antiinflamasi. Senyawa metabolit sekunder yang disintesis oleh 

alga merah yaitu karatenoid, polifenol, terpenoid, xantofil dan alkaloid (Aspa, 

2023). 

2.1.4 Manfaat Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

Dalam industri farmasi rumput laut merah bermanfaat sebagai obat 

pencahar atau peluntur, bahan tambahan pada pembuatan obat-obatan dan pasta 

gigi serta bahan campuran pencetak contoh gigi. Dalam industri tekstil dapat 

digunakan untuk melindungi kemilau sutera. Dalam industri kosmetik 

bermanfaat dalam pembuatan salep, krem, lotion, lipstik, shampoo, cat rambut 

dan sabun (Putri et al., 2024).  

2.2 Alkaloid 

 

 
 

Gambar 2.2 Struktur Alkaloid 

Sumber: Luringunusa et al., 2023 

 

Alkaloid adalah senyawa-senyawa organik yang terdapat dalam tumbuh-

tumbuhan, bersifat basa, dan struk-tur kimianya mempunyai sistem lingkar 

heterosiklis dengan nitrogen sebagai hetero atomnya.Unsur-unsur penyusun 

alkaloid adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen. Alkaloid yang struktur 

kimianya tidak mengandung oksigen hanya ada beberapa saja. Ada pula alkaloid 

yang mengandung unsur lain selain keempat unsur yang telah disebutkan. 

Adanya nitrogen dalam lingkar pada struktur kimia alkaloid menyebabkan 

alkaloid tersebut bersifat alkali. Oleh karena itu, golongan senyawa-senyawa ini 

disebut alkaloid. Tumbuhan dikotil adalah sumber utama alkaloid. Cara ekstraksi 
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digunakan untuk mendapatkan alkaloid dari tumbuh-tumbuhan. Kini, beberapa 

alkaloid dengan struktur kimia yang sederhana telah dapat dibuat secara sintetis 

di dalam laboratorium. Beberapa cara telah digunakan untuk mengidentifikasi 

alkaloid, misalnya mikroskopik kristal, kelarutanı dalam berbagai jenis pelarut, 

spektrum absorpsi dan perputaran optis atau sifat farmakologisnya. Reaksi 

warna juga sering digunakan walaupun tidak spesifik (Sumardjo, 2019). 

Pelarut alkaloid adalah pelarut yang sering dipakai untuk mengendapkan 

larutan alkaloid. Pelarut yang penting antara lain pereaksi Mayer (merkuri 

potasium iodida), pereaksi Marme (kadmium potasium iodida), pereaksi Wagner 

(larutan 1, dalam kalium iodida), pereaksi Dragendorff (bismut potasium 

iodida), pereaksi Sonnenschein (asam fosfomolibdat), dan pereaksi Scheiber 

(asam fosfotungstat). Pada temperatur kamar, kebanyakan alkaloid berupa 

padatan. Bentuk alkohol ada yang kristal dan amorf. Beberapa di antaranya 

berupa cairan, namun tidak banyak jumlahnya. Alkaloid yang padat pada 

umumnya berwarna putih atau tidak berwarna, tetapi ada pula yang berwarna 

kuning, misalnya berberina. Alkaloid padat sukar larut dalam air, tetapi larut 

dalam pelarut organik yang umum, seperti kloroform, alkohol, benzen, dan eter. 

Sebaliknya, garam-garam alkaloid mudah larut dalam air, tetapi hanya sedikit 

larut dalam alkohol. Kebanyakan alkaloid adalah amina tersier dan memiliki satu 

atau lebih atom karbon asimetris sehingga di dalam larutan dapat menunjukkan 

kerja optis. Alkaloid atau garam-garamnya banyak digunakan sebagai obat. Ada 

yang rasanya pahit dan bersifat sangat toksik terhadap tubuh. Alkaloid yang 

sampai saat ini telah dikenal digolongkan atau diklasifikasikan atas beberapa 

cara. Cara-cara yang umum dipakai ialah membagi alkaloid berdasarkan struktur 

kimia, sumber-sumber tumbuhan yang diperoleh, atau aktivitas farmakologis 

(Sumardjo, 2019). 

2.3 Etanol 

Etanol atau sering juga disebut dengan alkohol adalah suatu cairan 

transparan, mudah terbakar, tidak berwarna, mudah menguap, dengan rumus 

kimia C2H5OH, dapat bercampur dengan air, eter, dan kloroform, yang diperoleh 

melalui fermentasi karbohidrat dari ragi yang disebut juga dengan etil alcohol. 

Struktur etanol Etanol atau etil alkohol (C2H5OH) termasuk kelompok hidroksil 
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yang memberikan polaritas pada molekul dan mengakibatkan meningkatnya 

ikatan hidrogen intermolekuler. Etanol mempunyai kelarutan yang relatif tinggi 

dan bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan komponen lainnya. 

Kelemahannya harganya mahal. Etanol memiliki massa jenis 0.7893 g/mL. Titik 

didih etanol pada tekanan atmosfer adalah 78.32°C. Indeks bias dan viskositas 

pada temperatur 20°C adalah 1.36143 dan 1.17 cP. Etanol adalah pelarut volatile 

bersifat semipolar karena dapat melarutkan baik senyawa polar maupun 

nonpolar. Gugus -OH polar dan -CH3CH2 bersifat nonpolar. Karbon pendek pada 

etanol ini menyebabkan sifat nonpolar (Arsa & Achmad, 2020). 

2.4 Kafein 

 

Gambar 2.3 Struktur Kafein 

Sumber: Abriyani et al., 2022  
 

Kafein merupakan senyawa turunan xantin yang mengalami metilasi, dikenal 

sebagai 1,3,7-trimetilxantin. Zat ini pertama kali berhasil diisolasi dari biji kopi 

oleh Friedlieb Ferdinand Runge pada tahun 1820, dan struktur kimianya secara 

tepat dikemukakan oleh Medicus pada tahun 1875. Kafein termasuk alkaloid 

alami yang namanya diambil dari kata dalam bahasa Jerman “kaffee” dan bahasa 

Prancis “café” yang berarti kopi. Senyawa ini ditemukan pada lebih dari 60 jenis 

tanaman subtropis, antara lain pada kopi (Coffea sp.), teh (Camellia sinensis L.), 

kakao (Theobroma cacao), guarana (Paullinia cupana), serta tanaman mate. 

Secara fisik, kafein berbentuk kristal putih tanpa bau dan memiliki kelarutan 

tinggi dalam air yang meningkat seiring naiknya suhu. Misalnya, kelarutan 

kafein hanya sekitar 0,6% pada suhu 0°C, meningkat menjadi 13% pada 25°C, 

dan mencapai 66,7% pada 100°C. Dalam konteks cita rasa, kafein diketahui 
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memberikan kontribusi terhadap rasa pahit pada minuman, namun pengaruhnya 

relatif kecil diperkirakan hanya sekitar 10–20% dari keseluruhan kepahitan yang 

dirasakan pada kopi. Beberapa peneliti bahkan berpendapat bahwa peran kafein 

dalam pembentukan rasa pahit tersebut bersifat minor dibandingkan senyawa 

lain yang lebih dominan (Portillo & Arévalo, 2022). 

2.5 Simplisia 

Simplisia merupakan bahan alami yang digunakan sebagai bahan baku obat, 

yang telah melalui proses pengeringan dan penghalusan menjadi serbuk. 

Terdapat tiga jenis simplisia, yaitu simplisia nabati, simplisia hewani, dan 

simplisia pelikan/mineral. Simplisia nabati berasal dari seluruh bagian 

tanaman, bagian tertentu tanaman, atau eksudat yang dihasilkan oleh tanaman. 

Simplisia hewani mencakup hewan utuh atau zat-zat bermanfaat yang 

diperoleh dari hewan dan belum mengalami perubahan menjadi senyawa kimia 

murni, seperti minyak ikan dan madu. Sementara itu, simplisia pelikan atau 

mineral terdiri atas bahan yang berasal dari mineral atau bahan anorganik yang 

diolah secara sederhana dan belum berbentuk senyawa kimia murni, contohnya 

serbuk seng dan serbuk tembaga. Proses standarisasi simplisia dilakukan untuk 

menjamin kestabilan, keamanan, serta menjaga konsistensi kadar senyawa 

aktif yang terkandung di dalamnya (Evifania et al., 2020). 

2.6 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan metode yang digunakan untuk memisahkan suatu 

komponen tertentu dari campurannya dengan bantuan pelarut sebagai media 

pemisah. Proses ini termasuk ke dalam teknik pemisahan kimia yang bertujuan 

untuk menarik satu atau lebih senyawa dari suatu bahan menggunakan pelarut 

yang sesuai (Septiningrum et al., 2024). Efektivitas ekstraksi akan meningkat 

apabila luas permukaan serbuk simplisia yang kontak dengan pelarut semakin 

besar, sehingga ukuran serbuk yang lebih halus akan menghasilkan proses 

ekstraksi yang lebih optimal. Terdapat berbagai metode ekstraksi yang dapat 

digunakan, masing-masing memiliki keunggulan dan keterbatasan tersendiri. 

Pemilihan metode yang tepat bergantung pada beberapa faktor, seperti sifat 

senyawa yang akan diekstraksi, jenis pelarut yang digunakan, serta ketersediaan 

peralatan. Selain itu, kondisi seperti struktur kimia senyawa, suhu, dan tekanan 
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juga perlu diperhatikan agar proses ekstraksi berlangsung secara efisien 

(Hujjatysnaini, 2021). 

Tujuan dari proses ekstraksi adalah untuk memisahkan atau menarik 

senyawa aktif tertentu dari campurannya maupun dari simplisia. Terdapat 

berbagai metode ekstraksi yang dapat digunakan, di mana masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Pemilihan metode ekstraksi 

harus mempertimbangkan beberapa aspek penting, seperti sifat kimia senyawa 

yang akan diambil, jenis pelarut yang digunakan, serta ketersediaan peralatan. 

Selain itu, faktor seperti struktur molekul senyawa, suhu, dan tekanan juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses ekstraksi. Alkohol sering digunakan 

sebagai pelarut utama karena kemampuannya yang baik dalam menyari 

berbagai jenis senyawa secara menyeluruh. Adapun beberapa metode ekstraksi 

yang umum diterapkan antara lain sebagai berikut: 

1. Ekstraksi Cara Dingin 

a. Maserasi 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang digunakan untuk 

menyari senyawa aktif dari simplisia yang tidak tahan terhadap 

pemanasan. Proses ini dilakukan dengan cara merendam bahan dalam 

pelarut tertentu selama jangka waktu tertentu agar senyawa yang 

terkandung di dalamnya dapat larut ke dalam pelarut. Maserasi biasanya 

dilakukan pada suhu kamar, yaitu sekitar 20–30°C, untuk mencegah 

terjadinya penguapan pelarut akibat suhu yang terlalu tinggi. Selama 

proses berlangsung, dilakukan pengadukan secara berkala, umumnya 

selama sekitar 15 menit, agar kontak antara bahan dan pelarut menjadi 

lebih merata sehingga hasil ekstraksi lebih optimal (Hujjatysnaini, 2021). 

b. Perkolasi 

Perkolasi merupakan metode ekstraksi di mana simplisia yang telah 

dihaluskan diekstraksi menggunakan pelarut yang sesuai dengan cara 

mengalirkannya secara perlahan melalui sebuah kolom . Teknik ini 

dilakukan dengan menggunakan pelarut segar secara terus-menerus, 

biasanya pada suhu ruang, sehingga proses penarikan senyawa aktif 

dapat berlangsung lebih efisien. Prinsip dasar perkolasi adalah 
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menempatkan serbuk simplisia ke dalam wadah berbentuk silinder yang 

bagian bawahnya dilengkapi dengan penyekat berpori agar cairan pelarut 

dapat mengalir secara merata dan terkontrol (Hujjatysnaini, 2021). 

2. Ekstraksi Cara Panas 

a. Refluks 

Refluks adalah metode ekstraksi yang dilakukan pada suhu setara dengan 

titik didih pelarut selama jangka waktu tertentu, dengan jumlah pelarut 

yang terbatas namun tetap konstan. Proses ini menggunakan pendingin 

balik untuk mencegah kehilangan pelarut akibat penguapan, sehingga 

penyarian dapat berlangsung lebih efektif. Biasanya, proses refluks 

dilakukan secara berulang antara tiga hingga enam kali terhadap residu 

pertama untuk memperoleh hasil ekstraksi yang optimal. Namun, metode 

ini juga berpotensi menyebabkan terjadinya penguraian pada senyawa 

yang tidak tahan terhadap panas (Susanty & Bachmid, 2022). 

b. Soxhletasi 

Soxhlet merupakan metode ekstraksi yang menggunakan pelarut segar 

secara terus-menerus dengan bantuan alat khusus, sehingga proses 

ekstraksi dapat berlangsung secara konstan dengan adanya sistem 

pendingin balik. Pemanasan dalam metode ini menyebabkan pelarut 

menguap dan naik ke bagian atas alat, kemudian uap tersebut 

dikondensasikan oleh pendingin hingga berubah menjadi tetesan cairan 

yang jatuh ke dalam wadah berisi simplisia. Setelah volume pelarut 

mencapai batas lubang pipa samping Soxhlet, cairan tersebut akan 

mengalir kembali ke labu dasar, menciptakan sirkulasi berulang yang 

meningkatkan efisiensi penyarian. Keberhasilan metode Soxhlet sangat 

bergantung pada pemilihan pelarut yang tepat, yaitu pelarut yang mampu 

melarutkan senyawa target dengan baik. Kemampuan pelarut dalam 

melarutkan zat sangat dipengaruhi oleh kesesuaian tingkat kepolaran 

antara pelarut dan senyawa yang diekstraksi (Sofyan et al., 2021). 

c. Infusa 

Infusa merupakan sediaan cair yang diperoleh melalui proses ekstraksi, 

yaitu penyaringan senyawa aktif dari tanaman yang memiliki khasiat 
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terapeutik dengan cara dipanaskan pada suhu sekitar 95°C selama 15 

menit menggunakan pelarut berupa air matang atau aquadest. Metode ini 

cocok digunakan untuk bahan simplisia tumbuhan seperti daun dan kulit 

kayu yang memiliki tekstur relatif keras serta mengandung zat yang stabil 

terhadap pemanasan selama proses ekstraksi (Noval et al., 2023). 

d. Dekokta 

Dekoktasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan cara 

merebus bahan menggunakan pelarut berupa air pada suhu sekitar 90–

95°C selama kurang lebih 30 menit. Hasil ekstraksi berbentuk cairan ini 

dapat disimpan dalam suhu dingin agar dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lebih lama, dengan catatan tidak terjadi kontaminasi selama 

penyimpanan (Hujjatysnaini, 2021). 

2.7 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak tanaman. Metode ini 

memanfaatkan reagen untuk mendeteksi berbagai jeni senyawa, seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan lainnya. Prosesnya dimulai 

dengan memasukkan ekstrak tanaman yang akan diuji ke dalam tabung reaksi, 

kemudian menambahkan reagen pendeteksi.  

a. Uji Alkaloid 

Uji alkaloid dilakukan dengan cara mengendapkan alkaloid menggunakan 

logam berat. Terdapat tiga jenis reagen yang digunakan dalam pengujian ini, 

yaitu reagen mayer, dragendorff, dan wagner. Uji mayer akan menghasilkan 

endapan berwarna putih, uji dragendorff menghasilkan endapan berwarna 

orange, dan uji wagner menghasilkan endapan berwarna kuning. Alkaloid 

memiliki atom nitrogen yang dilengkapi dengan pasangan elektron bebas, yang 

dapat membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion logam. Keberadaan 

alkaloid dalam ekstrak ditentukan melalui reaksi dengan ketiga reagen tersebut 

(Nurcholis et al., 2022). 
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b. Uji Flavonoid 

Flavonoid merupakan turunan dari senyawa anti aromatik flavonoid atau 2-

fenilbenzopira, yang termasuk dalam kelompok senyawa polifenol dan 

mengandung gugus -OH. Flavonoid diuji dengan metode wilstater 

menggunakan pereaksi Mg dan HCl pekat (Nurcholis et al., 2022) 

c. Saponin 

Saponin adalah senyawa yang mempunyai ciri utama terbentuknya busa 

ketika dimasukkan dalam air. Umumnya saponin ditemukan dalam bentuk 

glikosida sebagai amphipatic glycoside (glikosida yang bersifat hidrofilik 

maupun lipofilik). Aglikon (struktur tanpa gula) dari saponin dinamakan 

sapogenin, yang mengandung steroid atau triterpen lain sebagai fitur organik 

utama. Saponin memiliki sifat cenderung polar karena ikatan glikosidanya. 

Saponin mudah larut dalam air dan bersifat racun terhadap hewan berdarah 

dingin. Selain itu, juga memiliki manfaat sebagai anti inflamantori, bahan 

pembuatan sampo, industri farmasi (Rishliani, 2022). 

e. Tanin 

Tanin adalah metabolit sekunder utama yang banyak ditemukan di tanaman. 

Tanin adalah polifenol larut dalam air dengan berat molekul biasanya 1000–

3000. Tanin, yang terdiri dari sekelompok zat-zat kompleks, banyak ditemukan 

dalam tumbuh-tumbuhan, seperti pada bagian kulit kayu, batang, daun, dan 

buah-buahan. Tanin terpisah dari protein dan enzim sitoplasma di dalam 

tanaman. Reaksi ini menghambat cairan pencernaan hewan untuk menyerap 

protein. Pada kenyataannya, hewan pemakan tanaman menghindari sebagian 

besar tanaman yang banyak ditanam karena rasanya yang sepat (Aristyawan et 

al., 2024). 

f. Triterpenoid atau Steroid 

Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya besar dari satuan 

isoprene dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu 

skualena. Triterpenoid merupakan senyawa tanpa warna, berbentuk kristal, 

sering kali mempunyai titik leleh tinggi dan aktif optik yang umumnya sukar 

dicirikan karena tidak ada kereaktifan kimianya. Steroid adalah molekul 
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kompleks yang larut didalam lemak dengan 4 cincin yang saling bergabung. 

Steroid yang paling banyak adalah sterol yang merupakan steroid alkohol 

(Aristyawan et al., 2024). 

2.8 Metabolit Sekunder  

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang dihasilkan oleh 

tumbuhan, tetapi tidak berperan langsung dalam proses seperti fotosintesis, 

pertumbuhan, respirasi, transport solut, translokasi, sintesis protein, asimilasi 

nutrisi, diferensiasi, pembentukan karbohidrat, protein, dan lipid. Metabolit 

sekunder ini sering hanya ditemukan pada satu spesies atau kelompok spesies 

tertentu, berbeda dengan metabolit primerseperti asam amino, nukleotida, gula, 

dan lipid yang umum ditemukan di hampir semua tumbuhan. Peran metabolit 

sekunder bagi tumbuhan biasanya dalam jangka panjang, seperti sebagai cara 

untuk mempertahankan diri, serta memberi ciri khas berupa senyawa yang 

memiliki warna. Hormon tumbuhan yang termasuk dalam metabolit sekunder 

ini sering digunakan untuk mengatur kegiatan metabolisme sel dan 

pertumbuhan tanaman (Julianto, 2019). 

2.9 Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri merupakan suatu metoda analisa yang didasarkan pada 

pengukuran serapan sinar monokromatis oleh suatu lajur larutan berwarna pada 

panjang gelombang spesifik dengan menggunakan monokromator prisma atau 

kisi difraksi dengan detektor fototube. Seperti spektrometri, spektrofotometri 

juga merupakan teknik pengukuran jumlah zat yang juga berdasar 

spektroskopi. Namun lebih spesifik pada panjang gelombang tertentu, 

misalnya: UV (Ultraviolet), visible, dan infra merah. Spektrofotometri 

dimasukkan ke dalam elektromagnetik spektroskopi. Alat yang digunakan 

dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. Alat ini termasuk ke dalam 

jenis fotometer, suatu alat untuk mengukur intensitas cahaya. Spektrofotometer 

dapat mengukur intensitas sebagai fungsi dari warna, atau secara lebih khusus, 

fungsi panjang gelombang. Itulah sebabnya untuk spektro UV/Vis disebut 

spektrofotometer UV-Vis, tidak Spektrometer Uv-Vis. Sebetulnya tidak salah 

juga menggunakan istilah spektrometer untuk Uv-Vis. Namun kurang tepat, 
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kata spektrometer mengandung makna lebih luas daripada spektrofotometer 

(Yudono, 2017).  

Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmitan atau absorban 

suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Sedangkan pengukuran 

menggunakan spektrofotometer ini, metode yang digunakan sering disebut 

dengan spektrofotometri. Beberapa istilah yang sering dipakai dalam 

spektrofotometer adalah absorbansi, transmitan, kuvet, drive cell, dan blangko. 

Absorbansi adalah daya radiasi sinar yang diserap oleh larutan baik itu larutan 

baku maupun blangko, sedangkan transmitan adalah daya radiasi sinar yang 

diteruskan atau yang keluar dari kuvet dan daya radiasi sinar yang masuk ke 

dalam kuvet. Kuvet adalah tempat untuk meletakkan larutan, baik larutan 

blangko maupun larutan baku, sedangkan Drive cell adalah tempat untuk 

meletakkan kuvet. Keberadaan blangko berfungsi untuk mengoreksi adanya 

sinar yang dipantulkan oleh kuvet dan sinar yang diserap oleh substituen lain 

(Yudono, 2017). 

2.9.1 Tipe-tipe Spektrofotmeter UV-Vis  

Pada umumnya terdapat dua tipe instrumen spektrofotometer, yaitu 

singlebeam dan double-beam. 26 Single-beam instrument (Gambar 2.4), dapat 

digunakan untuk kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada panjang 

gelombang tunggal. Single-beam instrument mempunyai beberapa keuntungan 

yaitu sederhana, harganya murah, dan mengurangi biaya yang ada merupakan 

keuntungan yang nyata. Beberapa instrumen menghasilkan single-beam 

instrument untuk pengukuran sinar ultra violet dan sinar tampak. Panjang 

gelombang paling rendah adalah 190 sampai 210 nm dan paling tinggi adalah 

800 sampai 1000 nm (Suharti, 2017). Double beam dibuat untuk digunakan 

pada panjang gelombang 190 sampai 750 nm. 
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    Gambar 2.4  Diagram alat spektrometer UV-Vis (single beam) 

Sumber: Suharti, 2017  

Double-beam instrument (Gambar 2.5) mempunyai dua sinar yang 

dibentuk oleh potongan cermin yang berbentuk V yang disebut pemecah sinar. 

Sinar pertama melewati larutan blanko dan sinar kedua secara serentak 

melewati sampel (Suharti, 2017). Sumber sinar polikromatis, untuk sinar UV 

adalah lampu deuterium, sedangkan sinar Visibel atau sinar tampak adalah 

lampu wolfram. Monokromator pada spektrometer UV-Vis digunakaan lensa 

prisma dan filter optik. Sel sampel berupa kuvet yang terbuat dari kuarsa atau 

gelas dengan lebar yang bervariasi. Detektor berupa detektor foto atau detektor 

panas atau detektor dioda foto, berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan 

dari sampel dan mengubahnya menjadi arus listrik. Diagram spektrofotometer 

UV-Vis (Double-beam) dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

 

Gambar 2.5 Skema spektrofotometer UV-Vis (Double-beam) 

Sumber: Suharti, 2017  

2.9.2 Prinsip Kerja Alat Spektrofotometri UV-Vis 

Prinsip kerja dari alat ini adalah sumber cahaya yang datang merupakan 

sinar polikromatis yang dilewatkan melalui monokromator sehingga menjadi 
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sinar monokromatis yang kemudian diteruskan melalui sel yang berisi sampel. 

Sebagian sinar akan diserap oleh sel dan sebagian lagi akan diteruskan ke 

fotosel yang berfungsi untuk mengubah energi cahaya menjadi energi listrik. 

Energi listrik yangakan memberikan sinyal pada detektor yang kemudian akan 

diubah menjadi nilai serapan (absorbansi) dari zat yang dianalisa (Miarti & 

Legasari, 2022). 

2.9.3 Hukum Lambert-Beer  

Hubungan antara absorbsi radiasi dan panjang gelombang medium yang 

dilalui dinyatakan dengan Hukum Lambert. “Jika suatu sinar monokromatis 

dilewatkan pada larutan yang tebalnya sebesar dB, maka intensitas akan turun 

sebesar dI, berbanding langsung dengan intensitas sinar datang” (Miarti & 

Legasari, 2022).  

Hukum Lambert-Beer dinyatakan dalam rumus :  

It = Io. 10−𝐾𝐵 

Dimana :  

K = Suatu tetapan, tergantung pada ketebalan larutan  

B = Tebal Larutan, cm  

Io = Intensitas sinar datang  

It = Intensitas sinar yang diteruskan  

Rumus yang diturunkan dari Hukum Beer dapat ditulis sebagai : 

A= a . b . c atau A = ε . b . c 

Dimana:  

A = absorbansi  

b = tebal larutan (tebal kuvet diperhitungkan juga umumnya 1 cm)  

c = konsentrasi larutan yang diukur 

ε = tetapan absorbtivitas molar (jika konsentrasi larutan yang diukur dalam molar)  

a = tetapan absorbtivitas (jika konsentrasi larutan yang diukur dalam ppm) 
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2.10 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Eksperimental Laboratorium dengan 

Pendekatan Kuantitatif. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan konsentrasi pelarut etanol terhadap kadar Alkaloid pada ekstrak rumput 

laut merah (Eucheuma spinosum). Data yang diperoleh berupa hasil pengukuran 

absorbansi yang kemudian dikonversi menjadi kadar Alkaloid menggunakan kurva 

standar Kafein. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2026, 

bertempat di Laboratorium Kimia Farmasi, Stikes Al-Fatah Bengkulu. 

  3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Adapun alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah, Spektrofotometri 

UV-Vis (Shimadzu®), rotary evaporator (Zhengzhou Great Wall®), kuvet (Hebei 

Dingshenglonghua®), Oven (PCD-E3000 Serials®), Hot plate (IKA® C-MAG 

HS7), wadah maserasi, labu ukur (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), Erlenmeyer 

(Pyrex®), timbangan analitik (Fujitsu®), batang pengaduk, pipet tetes, pipet 

volume (Pyrex®), beaker glass (Pyrex®), spatel, corong pisah (Pyrex®). 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah rumput laut merah (Eucheuma spinosum), 

aquadest, pereaksi mayer, perekasi dragendorf, pereaksi wagner, Kafein (Merck®), 

Bromocresol Green (BCG) (Merck®), Kloroform, NaOH 2N (Merck®),Dapar 

Fospat Ph 4,7 (Merck®), HCL 2N,  etanol 70%, etanol 96%, aluminium foil. 

3.4 Prosedur Kerja Penelitian    

3.4.1 Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah Rumput Laut Merah 

(Eucheuma spinosum) sebanyak 5 kg yang di ambil di Pantai Panjang, Kota 
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Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Sampel yang diambil rumput laut merah dalam 

keadaan segar. 

3.4.2 Verifikasi Sampel 

 Verifikasi tanaman dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini dilakukan di 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Bengkulu. 

3.4.3 Pembuatan Simplisia  

a) Penyiapan Sampel 

Rumput laut yang digunakan adalah rumput laut merah, setelah itu diambil 

dan ditimbang sebanyak 5 kg. 

b) Sortasi Basah 

Sortasi basah dilakukan dengan tujuan memisahkan bahan dari kotoran atau 

benda asing yang tercampur didalamnya. 

c) Pencucian 

Proses pencucian bertujuan untuk  menghilangkan kotoran lain yang masih 

menempel pada simplisia. Pencucian  dilakukan dengan air bersih mengalir. 

d) Perajangan  

Setelah dicuci sampel dipotong-potong atau dirajang kecil menggunakan 

pisau perajangan ini bertujuan agar memudahkan dalam proses pengeringan. 

e) Pengeringan  

Proses pengeringan untuk menurunkan kadar air pada bahan agar kualitas 

nya tetap terjaga, dilakukan dengan menggunakan sumber panas buatan yaitu 

oven pada suhu 40-60°C selama 6-8 jam. 

f) Sortasi Kering 

Setelah proses pengeringan selesai, dilakukan tahap sortasi kering, 

bertujuan untuk memisahkan bagian tanaman yang diinginkan dari kotoran 

atau bagian lain yang tidak diperlukan sehingga diperoleh bahan dengan 

kualitas yang lebih baik. 
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g) Penghalusan  

Rumput Laut yang sudah dikeringkan dan disortasi selanjutnya ditimbang 

lalu dihaluskan menjadi serbuk dengan menggunakan blender. Serbuk yang 

telah dihasilkan kemudian disaring menggunakan mesh nomor 40. 

3.4.4 Pembuatan Ekstrak 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 

96% dan etanol 70% yang ditempatkan dalam wadah terpisah. Sebanyak 500 g 

serbuk simplisia Rumput Laut Merah (Euchema spoinosum) dimaserasi dengan 

masing-masing pelarut sebanyak 5 L selama 3 × 24 jam, kemudian ditutup dengan 

aluminium foil sambil sesekali diaduk, lalu disaring menggunakan kertas saring. 

Setelah itu dilanjutkan dengan remaserasi menggunakan pelarut yang sama, tutup 

dengan aluminium foil selama 2 × 24 jam. Setelah proses maserasi selesai, 

campuran disaring dan filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak kental (Wibowo et al., 2024). 

Hasil rendemen ekstrak dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Rendemen % = 
Bobot ekstrak kental 

Bobot serbuk
𝑥 100% 

 

3.4.5 Uji Kualitatif 

Ekstrak E. spinosum 0,5 g, ditambahkan dengan 1 mL asam klorida 2 N dan 

9 mL air suling, dipanaskan diatas panangas air selama 2 menit kemudian 

didinginkan dan disaring, filtrate di pakai untuk uji alkaloid. Diambil 3 tabung 

reaksi, didalam masing-masing tabung reaksi dimasukan 0,5 mL filtrat. Pada tabung 

I : ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer, akan terbentuk endapan menggumpal 

berwarna putih kekuningan atau keruh. Pada tabung II : ditambahkan 2 tetes 

pereaksi Dragendroff, maka akan terbentuk endapan berwarna merah atau jingga. 

Pada tabung III : ditambahkan 2 tetes pereaksi wagner, maka akan terbentuk 

endapan yang berwarna coklat sampai kehitaman. Alkaloid dinyatakan positif jika 

terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit dua atau tiga dari percobaan 

sebelumnya (Yainahu et al., 2023). 
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3.4.5 Penetapan Kadar Alkaloid Metode Spektrofotometri UV-Vis 

a.  Pembuatan Larutan bromocresol green (BCG) 10⁻⁴ M  

Timbang 69 mg bromocresol green (BCG), kemudian larutkan dalam 

campuran 3 mL NaOH 2 N dan 5 mL akuades. Panaskan larutan pada suhu 50–

60°C selama ±15 menit hingga larut sempurna. Setelah itu, pindahkan ke dalam 

labu ukur 100 mL dan tambahkan akuades hingga mencapai tanda batas (Desi et 

al., 2023).  

b. Preparasi Larutan Standar Kafein  

Ditimbang sebanyak 10 mg kafein kemudian dilarutkan dengan etanol dalam 

labu ukur 100 mL hingga tepat tanda, sehingga diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 100 ppm (Desi et al., 2023). 

c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Sebanyak 1 mL larutan induk kafein 100 ppm diambil, kemudian ditambahkan 

5 mL dapar fosfat pH 4,7 dan 5 mL larutan BCG. Campuran tersebut diekstraksi 

dengan 5 mL kloroform sebanyak dua kali, lalu diambil fase kloroformnya. Fase 

kloroform dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, kemudian ditambahkan 

kloroform hingga tanda batas dan dikocok hingga homogen. Setelah itu diukur 

serapan panjang gelombang dengan rentang 200-400nm (Desi et al., 2023). 

d. Pembuatan Seri Kurva Baku 

Kurva baku dibuat dengan menggunakan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 

50 ppm dan 60 ppm dengan cara memipet larutan induk dengan kadar 100 ppm 

sebanyak 2 mL, 3 mL, 4 mL, 5 mL, 6 mL kemudian dipreparasi dengan 5 mL dapar 

phospat pH 4,7 dan 5 mL BCG dan diekstraksi dengan 5 mL kloroform sebanyak 2 

kali. Diambil fase kloroform kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL 

tambahkan kloroform sampai tanda batas aduk hingga homogen. Serapan diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum (Desi et al., 

2023). 

e. Penetapan Kadar Alkaloid Ekstrak Etanol 70% dan Etanol 96% Rumput Laut 

Merah (Euchema spinosum) 

Larutan sampel dibuat dengan menimbang sebanyak 600 mg ekstrak etanol 70% 

dan 800 mg ekstrak etanol 96%, kemudian dilarutkan dalam HCl 2 N sebanyak 3 

mL dan disaring. Selanjutnya dipipet 1 mL filtrat, ditambahkan 5 mL dapar phospat 
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pH 4,7 dan 5 mL larutan BCG. Campuran dikocok dan kompleks yang terbentuk 

diekstraksi dengan 5 mL kloroform sebanyak 2 kali pengulangan. Lapisan 

kloroform diambil kemudian dilarutkan dalam labu ukur 10 mL dengan kloroform 

hingga tepat tanda. Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum. Pembuatan larutan sampel dilakukan sebanyak tiga kali 

replikasi (Desi et al., 2023). 

3.5  Analisis Data 

1. Penetapan kadar alkaloid 

Kurva standar yang telah dibuat akan menghasilkan data absorbansi yang 

dapat dihitung menggunakan persamaan linear (Nuraini, 2024). 

𝑦 = 𝑏𝑥 + 𝑎 

Dimana : 

y = serapan 

a = konstanta 

b = slope/kemiringan 

x = konsentrasi 

R2 = koefisien determinasi 

 Setelah itu, data tersebut dapat gunakan untuk menghitung kadar 

alkaloid dengan menggunakan rumus yang sejalan dengan penelitian (Nuraini, 

2024). 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑙𝑘𝑎𝑙𝑜𝑖𝑑 (%) =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝐹𝑝

𝑔
 𝑥 100% 

Keterangan: 

C = Konsentrasi (nilai x) 

V = Volume ekstrak yang digunakan (mL) 

G = Berat sampel yang digunakan (g) 

Fp = Faktor pengenceran 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium akan diolah dan 

dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik. 

2. Analisa Statistik 

Data yang diperoleh dalam percobaan pada penelitian ini diolah untuk 

analisis  data secara deskriptif kuantitatif dengan metode kurva standar regresi 
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liniear y = bx + a dibuat berdasarkan data luas area di bawah kurva dan konsentrasi 

dari larutan standar. Data yang telah diperoleh dianalisa secara analitik 

menggunakan SPSS dengan dilakukan uji T-Test. Jika data normal maka dilakukan 

Independent T-Test, Jika data tidak normal menggunakan Whitney Test. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Verifikasi Tanaman 

  Pada hasil verifikasi yang didapatkan oleh peneliti mengenai tanaman rumput 

laut merah (Euchema spinosum) yang diperoleh dari daerah Pantai Panjang, Kota 

Bengkulu digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, rumput laut merah 

(Euchema spinosum) yang digunakan dalam penelitian ini di verifikasi di 

Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu. Pengecekan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa memastikan bahwa tanaman yang digunakan memang benar 

rumput laut merah (Euchema spinosum). Hasil pemeriksaan telah ditunjukkan pada 

surat keterangan verifikasi dengan Nomor : 042UN.30.13LT-FMIPA/LHU/2026. 

Dalam surat teirseibut diseibutkan bahwa sampeil yang digunakan beinar-beinar 

meirupakan tumbuhan rumput laut merah (Euchema spinosum). Hasil ideintifikasi 

meinunjukkan bahwa tumbuhan teirseibut teirmasuk dalam Ordo Gigartinalis, Familia 

Solieriaciae, Nama ilmiah Euchema denticulatum (Burman) Collins & Harvey. 

4.1.2 Hasil Skrining Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

 Hasil skrining fitokimia ekstrak rumput laut merah segar (Euchema spinosum) 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Skrining Fitokimia Rumput Laut Merah  (Euchema spinosum) 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Senyawa Pereaksi Parameter Hasil Keterangan 

Etanol 70%  

 

Alkaloid 

 

 

Mayer 

 

Endapan 

putih 

kekuningan 

(keruh) 

+ Putih 

kekuningan 

Etanol 96%    + Keruh 

Etanol 70%  

 

Alkaloid 

 

 

Wagner 

 

Endapan 

berwarna 

coklat 

+ Endapan 

coklat 

Etanol 96%    + Coklat 
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Etanol 70%  

Alkaloid 

 

Dragendorff 

Endapan 

berwarna 

merah-jingga 

+ Jingga 

Etanol 96%    + Jingga 

 Berdasarkan hasil skrining fitokimia rumput laut merah (Euchema spinosum), 

menunjukan adanya senyawa alkaloid dengan terjadinya endapan atau kekeruhan 

sesuai parameter positif. 

4.1.3 Uji Organoleptik 

  Hasil uji organoleptik ekstrak etanol 70% dan etanol 96% tumbuhan rumput 

laut merah (Euchema spinosum). 

Tabel 4. 2 Hasil uji organoleptik tumbuhan rumput laut merah (Euchema spinosum) 

Konseintrasi EIkstrak 

EItanol 

Warna Bau Teikstur 

EItanol 70% Coklat keihitaman Amis Keintal seidikit cair 

    

EItanol 96% Coklat kehitaman Amis Keintal 

4.1.4 Rendemen Ekstrak Etanol 70% Dan Etanol 96% Tumbuhan Rumput 

Laut Merah (Euchema spinosum) 

  Hasil rendemen ekstrak etanol 70% dan etanol 96% tumbuhan tumbuhan 

rumput laut merah (Euchema spinosum) dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Hasil rendemen ekstrak  rumput laut merah (Euchema spinosum)     

Konseintrasi 

EIkstrak EItanol 

Beirat seirbuk yang 

dieikstraksi (gram) 

Beirat eikstrak hasil 

eikstraksi (gram) 

Nilai reindeimein (%) 

EItanol 70% 200 45,89 22,945 

EItanol 96% 200 24,9 12,45 

  Berdasarkan hasil rendemen sampel tumbuhan rumput laut merah (Euchema 

spinosum) diatas dapat dilihat bahwa nilai rendemen dari ekstark etanol 70% lebih 

besar daripada nilai rendemen ekstrak 96%. 

4.1.5 Analisa Uji Kuantitatif Ekstrak Sampel Tumbuhan Rumput Laut Merah 

(Euchema spinosum)  

1. Pengukuran absorbansi larutan standar kafein 

 Tabel 4.4 menyajikan hasil pengukuran absorbansi larutan standar kafein 

pada konsentrasi yaitu, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, yang dianalisis 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang maksimum 275 

nm. 
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Tabel 4. 4 Absorbansi Kurva Standar Kafein Pada Panjang Gelombang Maksimum 

                 275 nm 
Konsentrasi Kafein (ppm) Absorbansi (nm) 

20 0,242 

30 0,364 

40 0,433 

50 0,569 

60 0,698 

2. Pembuatan Kurva Baku Standar Kafein 

  Persamaan regresi linier beserta koefisien kolerasi diperoleh dari 

hubungan antara nilai absorbansi larutan standar kafein sebagai ordinat (y) dan 

konsentrasi larutan standar absis (x), sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4. 1 Kurva Kalibrasi Kafein Pada Panjang Gelombang Maksimum 275 nm 

3. Penetapan Kadar Alkaloid  

 Hasil dari peingukuran kadar alkaloid eikstrak eitanol 70% dan eikstrak 

eitanol 96% dilakukan deingan peingukuran konseintrasi yang beirbeida, yang dimana 

sampeil rumput laut merah (Euchema spinosum) deingan eikstrak eitanol 70% 

dilakukan peingukuran deingan berat sampel sebesar 0,6 gram atau 600 mg maka 

konsentrasi yang didapatkan sebesar 6.000 ppm eikstrak sampeil seidangkan sampeil 

rumput laut merah (Euchema spinosum) deingan eikstrak eitanol 96% dilakukan 

peingukuran deingan berat sampel sebesar 0,8 gram atau 800 mg maka konsentrasi 

yang didapatkan sebesar 8.000 ppm eikstrak sampeil.. Pengukuran serapan kadar 

alkaloid diukur pada panjang gelombang maksimum 275 nm, dengan hasil yang 

dapat dilihat pada tabel 4.5 

 

 

y = 0,0112x + 0,0144
R² = 0,9903
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Tabel 4. 5 Hasil Penetapan Kadar Alkaloid (KA) 

Konseintrasi Reiplikasi Absorbansi 

(nm) 

KA 

(%) 

Rata-

rata 

KA 

KA (mg 

CEI/g) 

SD 

(mg 

CEI/g) 

KA±SD 

(mg CEI/g) 

EIkstrak 

eitanol 70% 

1 0,311 0,44 

0,55 5,5 0,22 5,5±0,22 2 0,296 0,41 

3 0,559 0,81 

        

EIkstrak 

eitanol 96% 

1 0,584 0,63 

0,53 5,3 0,10 5,3±0,10 2 0,486 0,52 

3 0,400 0,43 

Hasil penetapan kadar alkaloid yang telah didapatkan, dilakukan uji analitik 

dengan menggunakan uji independent t-test. Beirdasarkan hasil uji nomalitas pada 

lampiran 14 dapat dilihat bahwa eikstrak eitanol 96% dan eitanol 70% meimiliki nilai 

seibeisar 0,890 > 0,05 dan 0,129 >0,05 dapat diartikan bahwa keidua data teirseibut 

teirdistribusi normal. 

 Berdasarkan nilai uji homogenitas yang disajikan pada lampiran 14 

dapat dilihat bahwa ekstrak etanol 70% dan etanol 96% memilik nilai sebesesar 

0,129 > 0,05 dapat diartikan bahwa kedua data tersebut homogen. Berdasarkan nilai 

hasil uji independent sample t-test menunjukan nilai signifikan sebesar 0,859 > 0,05 

untuk ekstrak etanol 96% dan 0,863 > 0,05 untuk ekstrak etanol 70% maka H0 

diterima yang mana dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kadar alkaloid hasil maserasi rumput laut merah (Euchema 

spinosum) dengan ekstrak etanol 70% dan etanol 96%. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar alkaloid pada rumput laut 

merah (Euchema spinosum) yang berasal dari Pantai Panjang, Kota Bengkulu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi secara maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol dua variasi konsentrasi, yaitu etanol 70% dan 

etanol 96%.Perbedaan konsentrasi pelarut dilakukan untuk menentukan pelarut 

mana yang paling efektif dalam menghasilkan kadar alkaloid pada rumput laut 

merah (Euchema spinosum).  

Tahap awal penelitian dilakukan dengan verifikasi tanaman untuk 

memastikan bahwa sampel yang digunakan benar-benar merupakan rumput laut 

merah Eucheuma spinosum. Verifikasi tanaman sangat penting dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahan identifikasi sampel yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 
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Identifikasi tanaman merupakan tahap penting dalam penelitian karena setiap 

spesies memiliki kandungan metabolit sekunder yang berbeda-beda tergantung 

jenis, habitat, dan lingkungan tumbuhnya. Penelitian oleh (Manullang et al., 2024) 

menjelaskan bahwa kondisi lingkungan perairan sangat memengaruhi kandungan 

metabolit sekunder rumput laut sehingga identifikasi spesies perlu dilakukan secara 

tepat sebelum penelitian dilakukan. 

Sampel rumput laut merah ini diperoleh dari Pantai Panjang, Kota 

Bengkulu, kemudian diolah menjadi simplisia melalui beberapa tahapan perlakuan. 

Berat awal sampel rumput laut merah yang digunakan adalah 5000 gram. Berat 

awal simplisia merupakan berat bahan baku sebelum mengalami proses 

pengeringan maupun ekstraksi. Setelah melalui proses pengeringan diperoleh berat 

akhir simplisia sebesar 200 gram. Berat akhir simplisia merupakan massa bahan 

alami yang telah dikeringkan dan siap digunakan karena memiliki kadar air yang 

rendah. 

Penelitian ini juga melakukan uji organoleptis untuk mengetahui 

karakteristik fisik sampel, seperti warna, bau, rasa, dan tekstur. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan indra penglihatan, penciuman, dan perasa. Hasil 

pengamatan pada ekstrak etanol 70% menunjukkan tekstur kental sedikit cair, 

berwarna cokelat kehitaman, serta memiliki aroma amis khas laut. Sementara itu 

ekstrak etanol 96% memiliki tekstur lebih kental, berwarna cokelat kehitaman, dan 

juga beraroma amis menyerupai aroma laut. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak dengan pelarut 

etanol 70% lebih tinggi yaitu sebesar 22,94% dibandingkan etanol 96% yang hanya 

menghasilkan rendemen sebesar 12,45%. Berdasarkan Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi II Tahun 2017, rendemen minimal 10% sudah termasuk kategori 

baik untuk suatu ekstrak, sehingga kedua ekstrak tersebut telah memenuhi 

persyaratan. Tingginya rendemen pada penggunaan etanol 70% didukung oleh 

penelitian (Handayani & Azzahra, 2024) yang menyatakan bahwa etanol dengan 

konsentrasi lebih rendah memiliki tingkat polaritas lebih tinggi, sehingga lebih 

efektif dalam mengekstraksi senyawa polar. Oleh karena itu,  etanol 70% dinilai 

memiliki kemampuan ekstraksi yang lebih baik terhadap senyawa bioaktif polar 

dibandingkan etanol 96% yang terlihat dari jumlah rendemen yang dihasilkan. 
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Selain dipengaruhi oleh konsentrasi pelarut, rendemen ekstrak juga 

dipengaruhi oleh ukuran partikel simplisia, lama ekstraksi, suhu, dan jenis senyawa 

yang terkandung dalam sampel. Simplisia dengan ukuran partikel lebih kecil 

memiliki luas permukaan lebih besar sehingga mempercepat kontak antara pelarut 

dan sampel. Semakin lama waktu ekstraksi maka semakin banyak senyawa aktif 

yang larut ke dalam pelarut (Manullang et al., 2024). 

Pada penelitian ini dilakukan juga skrining fitokimia untuk mengetahui 

keberadaan senyawa alkaloid pada ekstrak etanol 70% dan etanol 96% rumput laut 

merah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua ekstrak memberikan hasil 

positif terhadap pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Terbentuknya endapan 

putih kekuningan pada pereaksi Mayer, endapan coklat pada pereaksi Wagner, serta 

endapan jingga pada pereaksi Dragendorff menunjukkan adanya kandungan 

alkaloid pada ekstrak rumput laut merah. Reaksi positif tersebut terjadi karena 

senyawa alkaloid memiliki atom nitrogen yang dapat membentuk kompleks dengan 

ion logam dari pereaksi sehingga menghasilkan endapan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yainahu et al., 2023) yang 

melaporkan bahwa ekstrak rumput laut merah Eucheuma spinosum positif 

mengandung senyawa alkaloid berdasarkan hasil skrining fitokimia. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa rumput laut merah memiliki berbagai metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan tanin yang berpotensi 

sebagai sumber bahan alam untuk pengembangan obat tradisional dan produk 

farmasi.  Selain itu, penelitian mengenai kandungan antioksidan rumput laut 

Eucheuma spinosum juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol mampu 

mengekstraksi senyawa alkaloid dengan baik pada berbagai konsentrasi pelarut.  

Pengukuran kadar alkaloid dilakukan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis dengan bromocresol green (BCG) sebagai pereaksi 

pembentuk kompleks. Metode spektrofotometri UV-Vis dipilih karena memiliki 

sensitivitas yang baik, pengerjaan relatif cepat, sederhana, dan mampu memberikan 

hasil pengukuran yang cukup akurat. Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis adalah 

mengukur jumlah cahaya yang diserap oleh larutan pada panjang gelombang 

tertentu. Menurut penelitian (Husna & Utami, 2023), spektrofotometri UV-Vis 
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merupakan metode yang efektif digunakan dalam analisis senyawa bioaktif rumput 

laut karena memiliki sensitivitas tinggi dan proses analisis yang cepat.  

Pada penelitian ini dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum 

untuk memperoleh panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi sehingga hasil 

pengukuran menjadi lebih sensitif dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

panjang gelombang maksimum yang diperoleh adalah 275 nm. Pengukuran pada 

panjang gelombang maksimum dapat meningkatkan sensitivitas dan ketelitian 

analisis karena serapan senyawa berada pada titik optimal. Penelitian (Widowaty et 

al., 2023) menjelaskan bahwa pengukuran menggunakan panjang gelombang 

maksimum dapat meningkatkan akurasi analisis spektrofotometri UV-Vis terhadap 

metabolit sekunder.  

Kurva standar kafein yang diperoleh menghasilkan persamaan regresi linear 

y = 0,0112x + 0,0144 dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,9903. Nilai 

koefisien determinasi yang mendekati 1 menunjukkan bahwa hubungan antara 

konsentrasi dan absorbansi bersifat linear sehingga metode analisis yang digunakan 

memiliki linearitas yang baik. Linearitas merupakan parameter penting dalam 

validasi metode analisis karena menunjukkan kemampuan metode dalam 

menghasilkan data yang sebanding dengan konsentrasi analit. Menurut penelitian 

(Fatmawati et al., 2025), nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukkan 

hubungan linear yang baik pada analisis spektrofotometri senyawa bioaktif. 

Hasil penetapan kadar alkaloid menunjukkan bahwa ekstrak etanol  70% 

memiliki kadar alkaloid sebesar 5,5 ± 0,22 mg CE/g sedangkan ekstrak etanol 96% 

sebesar 5,3 ± 0,10 mg CE/g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% 

memiliki kadar alkaloid sedikit lebih tinggi dibandingkan ekstrak etanol 96%. 

Tingginya kadar alkaloid pada etanol 70% dipengaruhi oleh sifat alkaloid yang 

cenderung polar sehingga lebih mudah larut dalam pelarut polar. Kandungan air 

pada etanol 70% membantu proses pembengkakan sel simplisia sehingga penetrasi 

pelarut menjadi lebih optimal dan senyawa alkaloid lebih mudah keluar dari 

jaringan tanaman. Penelitian (Riwanti et al., 2020) menunjukkan bahwa etanol 70% 

lebih efektif mengekstraksi metabolit sekunder dibandingkan etanol 96% karena 

memiliki tingkat kepolaran yang lebih sesuai.  
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Faktor lingkungan juga dapat memengaruhi kadar alkaloid pada rumput laut 

merah. Kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, salinitas, dan nutrisi 

perairan dapat memengaruhi biosintesis metabolit sekunder pada rumput laut. 

Rumput laut yang tumbuh pada lingkungan dengan tekanan salinitas tinggi 

cenderung menghasilkan metabolit sekunder lebih banyak sebagai bentuk 

mekanisme adaptasi terhadap lingkungan. Penelitian (Husna & Utami, 2023) 

menyebutkan bahwa lingkungan perairan memiliki pengaruh terhadap kandungan 

bioaktif dan aktivitas antioksidan rumput laut.  

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan independent sample t-test 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara kadar alkaloid ekstrak etanol 70% dan 

etanol 96%. Tidak adanya perbedaan signifikan menunjukkan bahwa kedua pelarut 

sama-sama mampu mengekstraksi alkaloid dari rumput laut merah dengan baik. 

Walaupun secara deskriptif kadar alkaloid ekstrak etanol 70% lebih tinggi, namun 

perbedaannya tidak cukup besar secara statistik. Menurut penelitian (Manullang et 

al., 2024), variasi hasil penelitian metabolit sekunder dapat dipengaruhi oleh jumlah 

sampel, kondisi ekstraksi, serta sensitivitas metode analisis yang digunakan.  

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa rumput laut merah 

Eucheuma spinosum memiliki kandungan alkaloid yang dapat diekstraksi 

menggunakan etanol 70% maupun etanol 96%. Pelarut etanol 70% menghasilkan 

rendemen dan kadar alkaloid lebih tinggi dibandingkan etanol 96%, namun secara 

statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rumput laut merah berpotensi dikembangkan sebagai sumber 

bahan alam yang mengandung metabolit sekunder alkaloid dan dapat dimanfaatkan 

dalam bidang farmasi, pangan, maupun kosmetik. Penelitian (Fatmawati et al., 

2025) juga menyatakan bahwa rumput laut merah memiliki potensi besar sebagai 

sumber senyawa bioaktif alami untuk pengembangan produk kesehatan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Perbandingan Kadar  Alkaloid Etanol 

70% Dan Etanol 96% Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) Hasil Maserasi 

Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol 70% dan etanol 96% rumput laut merah Eucheuma spinosum 

positif mengandung senyawa alkaloid berdasarkan hasil skrining fitokimia 

menggunakan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Kadar alkaloid 

ekstrak etanol 70% sebesar 5,5 ± 0,22 mg CE/g lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak etanol 96% sebesar 5,3 ± 0,10 mg CE/g. 

2. Hasil analisis statistik menggunakan uji Independent Samples T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,859 dan 0,863 (>0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kadar alkaloid ekstrak etanol 70% dan etanol 96% rumput 

laut Eucheuma spinosum. Meskipun demikian, ekstrak etanol 70% 

menunjukkan nilai kadar alkaloid dan rendemen yang lebih tinggi 

dibandingkan etanol 96%, sehingga etanol 70% dinilai lebih optimal dalam 

proses ekstraksi alkaloid dengan metode maserasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kadar alkaloid pada rumput laut 

merah (Eucheuma spinosum), maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar 

alkaloid menggunakan jenis pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda 

serta membandingkan metode ekstraksi lain.  

2. Bagi Institusi Akademik 

Diharapkan institusi dapat meningkatkan pemeliharaan alat laboratorium, 

terutama spektrofotometer UV-Vis untuk mendukung ketelitian hasil 
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penelitian dan meningkatkan kualitas pelaksanaan praktikum maupun 

penyusunan tugas akhir mahasiswa. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan rumput laut merah (Eucheuma 

spinosum) tidak hanya sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai sumber 

bahan alam yang berpotensi mengandung senyawa aktif alkaloid yang dapat 

dikembangkan dalam bidang kesehatan, farmasi, dan produk herbal alami. 
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Lampiran 1.Perhitungan Larutan Pengenceran 

1. Larutan Induk Kafein 100 ppm (Labu Ukur 100 ml) 

100 ppm = 100 mg/1 liter atau 100 µg/mL 

C=
𝑀

𝑉
 

C=
10 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 = 

10.000 µg

100 𝑚𝐿
 =100 ppm 

 

2. Konsentrasi seri pengenceran 20, 30, 40, 50, 60 ppm (labu ukur 10 mL) 

a. Konsentrasi 20 ppm 

V1 x C1=V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 20 ppm 

              V1 = 200/100 

                  V1 = 2 mL (Larutan yang di pipet sebanyak 2 mL) 

 

b. Konsentrasi 30 ppm 

V1 x C1=V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 30 ppm 

              V1 = 300/100 

                  V1 = 3 mL (Larutan yang di pipet sebanyak 3 mL) 

 

c. Konsentrasi 40 ppm 

V1 x C1=V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 40 ppm 

              V1 = 400/100 

                  V1 = 4 mL (Larutan yang di pipet sebanyak 4 mL) 

 

d. Konsentrasi 50 ppm 

V1 x C1=V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 50 ppm 

              V1 = 500/100 

                  V1 = 5 mL (Larutan yang di pipet sebanyak 5 mL) 

e. Konsentrasi 60 ppm 

V1 x C1=V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 mL x 60 ppm 

V1 = 600/100 

V1 = 6 mL (Larutan yang di pipet sebanyak 6 mL) 
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengambilan dan penimbangan bahan 

rumput laut merah sebanyak 5 kg. 

Sortasi Basah, pemisahan bahan dari 

kotoran atau benda asing yang tercampur. 

Pencucian, pembersihan bahan dengan air bersih 

mengalir untuk menghilangkan sisa kotoran. 

Perajangan, pemotongan bahan menjadi ukuran 

kecil untuk mempercepat proses pengeringan. 

Pengeringan, pengurangan kadar air menggunakan 

oven bersuhu 40–60°C selama 6–8 jam. 

Sortasi Kering, Pemisahan bagian bahan yang tidak 

diinginkan setelah pengeringan. 

Penghalusan, penggilingan bahan kering menjadi serbuk 

halus dan penyaringan menggunakan mesh nomor 40. 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

 

Serbuk simplisia rumput laut merah ditimbang sebanyak 200 gr 

 

Dimasukkan masing-masing dalam 2 wadah 

 

Diekstraksi maserasi selama 3 x 24 jam menggunakan etanol 70% dan etanol 96% 

sebanyak 2000 ml (2L), ditutup dengan aluminium foil sambil sesekali diaduk 

 

Kemudian disaring 

 

Kemudian di remaserasi dengan pelarut yang sama selama 2 x 24 jam 

 

     Campuran disaring  

 

Filtrat yang di peroleh dilarutkan dengan rotary epavorator sampai di peroleh 

ekstrak kental 
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Lampiran 4. Uji Kualitatif 

Uji Alkaloid 

 

Ekstrak rumput laut merah ditimbang sebanyak 0,5 g 

 

 

Tambahkan 1 mL asam klorida 2N dan 9 mL air suling  

 

 

Kemudian panaskan diatas penangas air selama 2 menit 

 

 

Kemudian didinginkan dan disaring, filtrat digunakan untuk uji alkaloid 

 

 

Siapkan 3 tabung reaksi, masing masing dimasukkan 0,5 mL ekstrak 

 

 

Tabung 1 ditambah 2 tetes pereaksi mayer, tabung 2 ditambah 2 tetes pereaksi 

dragendorf, tabung 3 ditambah 2 tetes pereaksi wagner 

 
 
Tabung 1 akan terbentuk endapan putih bewarna putih kekuning (keruh), tabung 2 

akan terbentuk endapan merah atau jingga, tabung 3 akan terbentuk endapan 

coklat sampai kehitaman 

 
 

Alkaloid positif jika terjadi perubahan paling sedikit 2 atau 3 dari percobaan 

sebelumnya 
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Lampiran 5. Penetapan Kadar Alkaloid Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

a. Pembuatan Larutan Bromocresol Green (BCG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Preparasi Larutan Induk Kafein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang 10 mg kafein 

Dilarutkan dengan etanol dalam labu ukur 100 mL ad 

tanda batas, sehingga diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 100 ppm 

Sebanyak 69 mg BCG ditimbang dan dilarutkan dalam 

campuran 3mL larutan NaOH 2N serta 5 mL aquades 

Dipanaskan pada suhu 50-60 selama 15 menit 

Pindahkan kedalam labu ukur 100 mL  

Tambahkan aquades sampai tanda batas 
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c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kafein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pembuatan Kurva Baku Kafein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghasilkan konsentrasi, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 

ppm dan 60 ppm 

 Diukur serapan pada panjang gelombang 200-400 nm 

Tambahkan 5 mL larutan buffer  fosfat dan 5 mL 

larutan BCG 

Campuran diekstraksi menggunakan 5 mL kloroform 

sebanyak 2 kali, lalu diambil fase kloroformnya 

Sebanyak 1 mL larutan induk kafein 100 ppm  

Tambahkan 5 mL larutan buffer  fosfat dan 5 mL 

larutan BCG 

Campuran diekstraksi menggunakan 5 mL kloroform 

sebanyak 2 kali, lalu diambil fase kloroformnya 

Dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL  

Ambil larutan kafein sebanyak, 2 mL, 3 mL,  

4 mL, 5 mL, dan 6 mL 

 Tambahkan kloroform hingga tanda batas, dikocok ad homogen 

Dimakasukkan kedalam labu ukur 10 mL  
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e. Penentuan kadar alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan 5 mL larutan buffer  fosfat dan 5 mL 

larutan BCG 

Dimakasukkan kedalam labu ukur 10 mL  

Dilarutkan dalam HCL 2N sebanyak 3mL dan disaring 

Filtrat dipipet sebanyak 1mL 

 Diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis 

Ambil masing-masing sampel ekstrak etanol 70% sebnyak 

600 mg dan etanol 96% 800mg rumput laut merah 

 Tambahkan kloroform hingga tanda batas, dikocok ad homogen 

Campuran diekstraksi menggunakan 5 mL kloroform 

sebanyak 2 kali, lalu diambil fase kloroformnya 

 Tambahkan kloroform hingga tanda batas, dikocok ad homogen 

 Diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum, diulangi sebanyak 3 kali replikasi 
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Lampiran 6. Hasil Verifikasi Tanaman Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 
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Lampiran 7.  Pembuatan serbuk simplisia Rumput Laut Merah (Euchema 

spinosum) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 

Sampel 
 

Sortasi Basah  Pencucian  Perajangan 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan  Penghalusan   Sortasi Kering  Pengeringan  

 
      

 

       

Pengepakan/ 

Penyimpanan 
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Lampiran 8. Proses ekstraksi tumbuhan rumput laut merah (Euchema spinosum) 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang 200 

gram serbuk 
 

Masukkan 

kedalam 

wadah  

 Tambahkan 

etanol 70% dan 

etanol 96% 

 Etanol 96% 

      
 

 

 

 

 

 

 

 
Pemekatan 

dengan rotary 

evaporator 

 

Penyaringan 

hasil 

remaserasi 

 remaserasi  
Penyaringan 

hasil maserasi 

 
      

 

       

Hasil ekstraksi       
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Lampiran 9. Hasil Ekstrak Tumbuhan Rumput Laut Merah (Euchema spinosum) 

Gambar 
Konsentrasi 

Ekstrak 
Organoleptis 

Hasil 

Rendemen 

 

Etanol 70% 

Berwarna coklat 

kehitaman, tekstur 

kental agak cair, 

berbau amis seperti 

bau laut 

22,945% 

 

Etanol 96% 

Berwarna Coklat 

kehitaman, tekstur 

kental, berbau amis 

seperti bau laut 

12,45% 
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Lampiran 10. Hasil Skrining Fitokimia Alkaloid 

Gambar Konsentras

i Ekstrak 

Senyawa Pereaksi Parameter Ha

sil 

Keteranga

n 

 

Etanol 

70% 

Alkaloid Mayer 

Endapan 

putih 

kekuninga

n (keruh) 

+ 

Putih 

kekuninga

n 

 

Etanol 

96% 
+ Keruh 

 

Etanol 

70% 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

Wagner 

 

 

 

Endapan 

berwarna 

coklat 

+ Endapan 

coklat 

 

Etanol 

96% 

+ Coklat 
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Etanol 

70% 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

Dragendorff 

 

 

Endapan 

berwarna 

merah-

jingga 

+ Jingga 

 

Etanol 

96% 

+ Jingga 
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Lampiran 11. Panjang Gelombang Maksimum 
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Lampiran 12. Hasil Absorbansi Larutan Standar Kafein 

Gambar Absorbansi (nm) Konsentrasi (ppm) 

 

 

0,242 nm 20 ppm 

 

0,364 nm 30 ppm 

 

0,433 nm 40 ppm 

 

0,569 nm 50 ppm 

 

0,698 nm 60 ppm 
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Lampiran 13. Hasil Penetapan Kadar 

Konsentrasi Replikasi Absobansi Gambar 

Ekstrak Etanol 

70% 

1 0,311 nm 

 

2 0,296 nm 

 

3 0,559 nm 

 

Ekstrak Etanol 

96% 

1 0,584 nm 

 

2 0,486 nm 

 

3 0,400 nm 
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Konseintrasi Reiplikasi Absorbansi 

(nm) 

KA 

(%) 

Rata-

rata 

KA 

KA (mg 

CEI/g) 

SD 

(mg 

CEI/g) 

KA±SD 

(mg CEI/g) 

EIkstrak 

eitanol 70% 

1 0,311 0,44 

0,55 5,5 0,22 5,5±0,22 2 0,296 0,41 

3 0,559 0,81 

        

EIkstrak 

eitanol 96% 

1 0,584 0,63 

0,53 5,3 0,10 5,3±0,10 2 0,486 0,52 

3 0,400 0,43 

 

Perhitungan: 

Perhitungan Konsentrasi Ekstrak berdasarkan replikasi 

Ekstrak Etanol 70% 

Replikasi 1 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,311−0,0144

0,0112
 

x = 26,48 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,02648 mg/ml 

 

Replikasi 2 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,296−0,0144

0,0112
 

x = 25,14 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,02514 mg/ml 

 

Replikasi 3 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,559−0,0144

0,0112
 

x = 48,62 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,04862 mg/ml 
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Ektrak Etanol 96% 

Replikasi 1 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,584−0,0144

0,0112
 

x = 50,85 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,05085mg/ml 

 

Replikasi 2 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,486− 0,0144

0,0112
 

x = 42,10 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,04210 mg/ml 

 

Replikasi 3 

y = bx+a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
0,400−0,0144

0,0112
 

x = 34,42 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

x = 0,03442 mg/ml 

 

  

Perhtiungan Penetapan Kadar 

Ekstrak Etanol 70 % 

Replikasi 1 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,02648 𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

600 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,44 % 
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Replikasi 2 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,02514 𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

600 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,41 % 

Replikasi 3 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,04862 𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

600 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,81 % 

 

Ekstrak Etanol 96% 

Replikasi 1 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,05085𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

800 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,63 % 

 

Replikasi 2 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,04210 𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

800 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,52 % 

 

Replikasi 3 

Kadar Alkaloid =
𝑉×𝐶×𝐹𝑝

𝑚
× 100%  

 = 
10 𝑚𝑙×0,03442 𝑚𝑔/𝑚𝑙 ×10 

800 𝑚𝑔
× 100% 

 = 0,43 % 
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Perhitungan nilai SD (Standar Deviasi)  

Ekstrak Etanol 70% 

X1 = 0,44 

X2 = 0,41 

X3 = 0,81 

𝑥̅ = 0,55 

SD =√
∑(𝑋−𝑥̅)²

𝑛−1
  

 = √
(0,44−0,55)2+(0,41−0,55)2+(0,81−055)² 

3−1
  

 =√
(0,0121)+(0,0196)+(0,0676) 

2
 

 = √
(0,0993) 

2
 

 = √0,04965 

 = 0,22 

Ekstrak Etanol 96% 

X1 = 0,63 

X2 = 0,52 

X3 = 0,43 

𝑥̅ = 0,53 

SD =√
∑(𝑋−𝑥̅)²

𝑛−1
  

 = √
(0,63−0,53)2+(0,52−0,53)2+(0,43−0,53)² 

3−1
  

 =√
(0,01)+(0,0001)+(0,01) 

2
 

 = √
(0,0201) 

2
 

 = √0,01005 

 = 0,10 
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Lampiran 14. Uji Analitik 

1. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HasilKA Etanol 96% ,193 3 . ,997 3 ,890 

Etanol70% ,361 3 . ,806 3 ,129 

 

 

2. Uji Homogenitas dan Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil

KA 

Equal 

variances 

assumed 

3,633 ,129 -,189 4 ,859 -,02667 ,14103 -,41822 ,36489 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-,189 2,777 ,863 -,02667 ,14103 -,49659 ,44326 
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Lampiran 15. Certificate Of Analysis Kafein 
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Lampiran 16. Certificate Of Analysis Bromocresol Green 
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Lampiran 17. Certificate Of Analysis Etanol 70% 
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Lampiran 18. Certificate Of Analysis Etanol 96% 
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Lampiran 19. Certificate Of Analysis Etanol Pro Analisis  
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Lampiran 20. Publikasi Artikel Sinta 5 

 

 

 
 
 



69 
 

 
 

Lampiran 21. Letter of Acceptance (LoA) 
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Lampiran 22. Hasil Uji Similarity/Plagiarisme 

 
 

 
 
 
 
 



71 
 

 
 

Lampiran 23. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
Curriculum Vitae 

 

I. Data Pribadi 

1. Nama    : Sindi Arlin Natasya 

2. Tempat Dan Tanggal Lahir : Bandar Agung, 31 Agustus 2006 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Status Pernikahan  : Belum Menikah 

6. Warga Negara  : Indonesia 

7. Alamat KTP  : Desa Bandar Agung, Kec.Pendopo, Kab. Empat Lawang 

8. Alamat Sekarang  : Jl. Samsul Bahrun, Kel. Bentiring,  

                                                          Kec. Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu  

9. Nomor Telepon/Hp  : 082282669487 

10. E-Mail   : sindiarlin31@gmail.com 

11. Kode Pos  : 31598 

 

II. Pendidikan Formal   

Periode (Tahun) Sekolah/Institusi Jurusan Jenjang 

2011-2017 SDN 25 Pendopo - SD 

2017-2020 SMPN 03 Pendopo - SMP 

2020-2023 SMAN Pendopo Barat MIPA SMA 

2023-2026 Universitas Bengkulu D3 Farmasi Perguruan Tinggi 
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III. Penguasaan Bahasa 

No. Bahasa yang di 

kuasai 

Kemampuan 

Membaca 

 

Menulis 

 

Mendengar 

 

Menulis 

1 Bahasa Indonesia Baik Baik Baik Baik 

 

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya 

 

 

 

Bengkulu, 19 Juni 2026 

 

 

 

 

 

                                                                                             Sindi Arlin Natasya 



   10  − K B


    Bobot   ekstrak   kental    Bobot   serbuk x   100 %


  y = b x + a


  T o t a l   a l k a l o i d    ( % ) =     c   x   v   x   F p  g   x   100 %


    M  V


    10   m g  100   m L


    10 . 000   µ g  100   m L


    y − a  b


    0 , 311 − 0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


    y − a  b


    0 , 296 − 0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


    y − a  b


    0 , 559 − 0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


    y − a  b


    0 , 584 − 0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


    y − a  b


    0 , 486 −   0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


    y − a  b


    0 , 400 − 0 , 0144  0 , 0112


    𝜇 g / m l


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 02648   m g / m l   × 10    600   m g × 100 %


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 02514   m g / m l   × 10    600   m g × 100 %


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 04862   m g / m l   × 10    600   m g × 100 %


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 05085 m g / m l   × 10    800   m g × 100 %


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 04210   m g / m l   × 10    800   m g × 100 %


  Kadar   Alkaloid   =   V × C × F p  m × 100 %


    10   m l × 0 , 03442   m g / m l   × 10    800   m g × 100 %


    x -


      ∑  ( X −   x - ) ²  n − 1


        ( 0 , 44 − 0 , 55 ) 2 +    ( 0 , 41 − 0 , 55 ) 2 + ( 0 , 81 − 055 ) ²    3 − 1


      ( 0 , 0121 ) +  ( 0 , 0196 ) + ( 0 , 0676 )   2


      ( 0 , 0993 )   2


   0 , 04965


    x -


      ∑  ( X −   x - ) ²  n − 1


        ( 0 , 63 − 0 , 53 ) 2 +    ( 0 , 52 − 0 , 53 ) 2 + ( 0 , 43 − 0 , 53 ) ²    3 − 1


      ( 0 , 01 ) +  ( 0 , 0001 ) + ( 0 , 01 )   2


      ( 0 , 0201 )   2


   0 , 01005

